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Abstract

Education is a very important thing in human life, not only for demands but also a basic
need. Literacy problems that arise due to the development of reading skills are still
perceived as part of the responsibility of language subjects only. The purpose of this
study is to describe (a) the literacy conditions at SDN Pulorejo 1 Mojokerto City, (b)
critical thinking conditions at SDN Pulorejo 1 Mojokerto City, (c) forms of additional
literacy activities at SDN Pulorejo 1 Mojokerto City, (d) the impact of additional literacy
activities on students' critical thinking at SDN Pulorejo 1 Mojokerto City. The method
used in this research is qualitative research. Data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The results of the research show (1) that the
literacy condition at SDN Pulorejo 1 Mojokerto City is not doing well. (2) The condition
of critical thinking in students before the additional literacy activities are carried out
properly, namely students are only able to understand a problem with a weak perspective.
(3) The form of additional literacy activities for students at SDN Pulorejo 1 Mojokerto
City is by reading story books in the classroom reading corner for 15 minutes before
learning activities begin. (4) The impact that arises from additional literacy activities on
students' critical thinking is that they have been able to conclude and interpret the
problems they face.
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Abstrak

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, tidak
hanya sekedar untuk tuntutan saja tetapi juga suatu kebutuhan yang pokok.
Permasalahan literasi yang muncul karena pengembangan kemampuan membaca masih
dipersepsikan sebagai bagian dari tanggung jawab mata pelajaran bahasa saja. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (a) kondisi literasi di SDN Pulorejo 1
Kota Mojokerto, (b) kondisi berfikir kritis di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto, (c) bentuk
kegiatan tambahan literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto, (d) dampak kegiatan
tambahan literasi pada berfikir kritis peserta didik di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan (1) Kondisi literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto terlaksana kurang
baik. (2) Kondisi berfikir kritis pada peserta didik sebelum terlaksana dengan baik
kegiatan tambahan literasi yaitu peserta didik hanya mampu memahami suatu
permasalahan dengan cara pandang yang lemah. (3) Bentuk kegiatan tambahan literasi
pada peserta didik di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto yaitu dengan kegiatan membaca
buku cerita yang ada di sudut baca kelas selama 15 menit sebelum kegiatan

165


mailto:1frelan.ditho@gmail.com
mailto:2pujidiah@yahoo.com

pembelajaran dimulai. (4) Dampak yang muncul dari kegiatan tambahan literasi pada
berfikir kritis peserta didik adalah mereka telah mampu menyimpulkan dan menafsirkan
persoalan yang dihadapi.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Peserta Didik, Literasi..

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Demikian yang menjadikan penyelenggaran pendidikan menjadi tanggung
jawab semua pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga dan
masyarakat. Tujuan pendidikan yang jelas tertulis pada pembukan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, tidak hanya sekedar untuk tuntutan saja tetapi juga suatu kebutuhan yang
pokok. Pendidikan pada era modern saat ini memiliki fungsi yang sangat penting
dalam pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kualitas
manusia yang memiliki mutu berstandar profesional tentunya telah melewati
berbagai macam tantangan dan latihan yang baik. Pendidikan merupakan suatu
kunci yang dapat menciptakan generasi yang unggul dan berkualitas serta mampu
bersaing. Pembaharuan dan pengembangan dalam bidang pendidikan memang
perlu dilakukan karena untuk mengikuti perkembangan zaman serta mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang selalu maju dan berkembang.

Berdasar pada amanat Undang-Undang Dasar 1945, maka pengertian
pendidikan di sekolah dasar merupakan upaya untuk mencerdaskan dan mencetak
kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan bangga terhadap bangsa dan negara,
terampil, kreatif, berbudi pekerti yang santun serta mampu menyelesaikan
permasalahan di lingkungannya. Pendidikan di sekolah dasar merupakan
pendidikan anak yang berusia antara 7 sampai dengan 13 tahun sebagai
pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah atau karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat bagi
peserta didik.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Sebagai salah satu penerus cita-cita bangsa, seorang peserta didik harus bisa
menunjukkan sesuatu yang berbeda. Sesuatu yang berbeda itu bisa berupa
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini dimaksudkan agar seorang
peserta didik bisa menunjukkan karakteristik yang khas dari dalam dirinya.
Keterampilan dasar yang bisa dikembangkan untuk peserta didik adalah dengan
budaya membaca. Kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan membaca dapat
meningkatkan budaya literasi pada peserta didik.
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Secara umum menurut (Hartati, 2017:302) literasi adalah sebuah istilah
untuk kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang untuk memahami
atau mengerti, mengolah, serta menggunakan informasi yang diterima untuk
berbagai keadaan. Literasi berhubungan dengan kehidupan peserta didik dalam
budaya membaca. Kemampuan membaca dan menulis sangat diperlukan untuk
membangun sikap kritis dan kreatif terhadap berbagai fenomena kehidupan yang
mampu menumbuhkan sikap budi, kesetiakawanan dan sebagai bentuk upaya
melestarikan budaya bangsa. Sikap kritis dan kreatif terhadap berbagai fenomena
kehidupan dengan sendirinya menuntut kecakapan personal yang befokus pada
kecakapan berfikir rasional.

Menurut (Adinda dalam Azizah,2018) Orang yang mampu berpikir kritis
adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui
cara menggunakan informasi untuk memecahkan permasalahan, dan mampu
mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai pendukung pemecahan
masalah. Inch (dalam Irdayanti 2015) menyebutkan bahwa berpikir Kkritis
mempunyai delapan komponen yang saling terkait yaitu (1) adanya masalah, (2)
mempunyai tujuan, (3) adanya data dan fakta, (4) teori, definisi, aksioma, dalil,
(5) awal penyelesaian, (6) kerangka penyelesaian, (7) penyelesaian dan
kesimpulan, dan (8) implikasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Oktariani, 2020:23) Literasi
merupakan kemampuan seseorang menggunakan potensi dan keterampilan dalam
mengolah dan memahami informasi saat melakukan aktivitas membaca dan
menulis. Melalui kemampuan literasi, seseorang tidak saja memperoleh ilmu
pengetahuan tetapi juga bisa menggunakan ilmu pengetahuaan dan
pengalamannya untuk dijadikan rujukan di masa yang akan datang. Berpikir kritis
merupakan proses berpikir intelektual di mana pemikir dengan sengaja menilai
kualitas membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut
secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat.pemikirannya, pemikir
menggunakan pemikiran yang reflektif, independen, jernih, dan rasional.
Kemampuan literasi yang baik, maka diharapkan kemampuan berpikir Kritispun
akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Tahmidaten, 2019:22) terdapat
permasalahan yang muncul karena pengembangan kemampuan membaca masih
dipersepsikan sebagai bagian dari tanggung jawab mata pelajaran bahasa saja.
Proses pembelajaran sekolah dasar masih belum memanfaatkan model, metode,
strategi dan media pembelajaran yang beragam dan sesuai untuk pembelajaran
membaca pemahaman. Bahan bacaan, kegiatan pembelajaran dan soal-soal latihan
atau evaluasi yang ada pada bahan ajar di sekolah cenderung masih menggunakan
keterampilan berpikir tingkat rendah. Belum maksimalnya sarana prasarana dan
pelayanan perpustakaan sekolah sebagai pusat pengembangan kemampuan
membaca peserta didik. Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang masih
belum memperlihatkan progres yang diharapkan.

Hasil studi pendahuluan di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto
menunjukkan bahwa kegiatan tambahan literasi pada peserta didik terlaksana
sekitar 70% dan sisanya terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengikuti kegiatan tambahan literasi. Untuk kegiatan tambahan literasi yang
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dilaksanakan di SDN Pulorejo 1 sudah baik dan sedikit terjadi kendala. Peserta
didik sebesar 30% yang mengalami kendala berada di kelas bawah yaitu kelas 1,2,
dan 3. Kendala terjadi karena peserta didik masih ada yang belum lancer
membaca maupun memahami materi literasi yang diberikan oleh guru kelas. Hal
ini menjadikan kegiatan tambahan literasi sangat penting dilaksanakan untuk
meningkatkan berfikir kritis pada peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (a) kondisi
literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto, (b) kondisi berfikir kritis di SDN
Pulorejo 1 Kota Mojokerto, (c) bentuk kegiatan tambahan literasi di SDN Pulorejo
1 Kota Mojokerto, (d) dampak kegiatan tambahan literasi pada berfikir kritis
peserta didik di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto. Manfaat penelitian ini bagi
masyarakat, guru, dan peserta didik dapat memberikan informasi untuk lebih
membudayakan kebiasaan membaca minimal 15 menit dalam sehari untuk
meningkatkan berfikir kritis dalam diri.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Menurut (Sugiyono, 2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari generalisasi. Penelitian tersebut bertujuan untuk memperoleh data
terkait tentang kegiatan tambahan literasi dalam meningkatkan berfikir Kkritis di
SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru dan peserta didik SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto.

Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah teknik triangulasi data
yaitu dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan
wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang akan diteliti,
observasi adalah mengamati objek yang diteliti, dan selanjutnya adalah dokumen
untuk memperoleh bukti data berupa gambar yang diamati. Data yang sudah
didapat kemudian akan dianalisis untuk membuat sebuah kesimpulan penelitian.
Analisis dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan teknik analisis pada
penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1.  Kondisi literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto

Kondisi literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto terlaksana

kurang baik. Terdapat sudut baca di kelas yang belum dimanfaatkan dengan
baik, kondisi ini terjadi karena kurangnya minat baca pada peserta didik.
Minat baca yang rendah pada peserta didik karena kurang terbiasa dalam
membaca buku setiap hari. Peserta didik lebih difokuskan pada pemahaman
materi pembelajaran dari guru dan belum terlaksanakannya wajib membaca
dalam beberapa menit setiap hari. Proses pembelajaran daring juga
mempengaruhi  budaya literasi bagi peserta didik, selama proses
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pembelajaran daring kegiatan peserta didik kurang terkontrol dalam
melaksanakan kegiatan literasi di rumah.

Kondisi literasi dari kelas bawah dan kelas atas, terlihat perbedaan
yang signifikan. Pada peserta didik kelas bawah khususnya kelas satu dan
dua, melaksanakan literasi dengan membaca buku dan peserta didik yang
belum bisa membaca mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru serta
diberikan kesempatan untuk menceritakan kembali menurut pemahaman
yang diperolen peserta didik. Kondisi literasi pada kelas tiga sudah
dilaksanakan dengan baik dilengkapi dengan buku catatan kegiatan literasi
setiap peserta didik. Berbeda dengan kondisi literasi dari kelas atas yaitu
kelas empat, lima, dan eman. Kelas atas sudah bisa melaksanakan literasi
dengan memanfaatkan sudut baca degan baik, mereka membaca buku dari
sudut baca dan menyimpulkan hasil bacaanya dalam buku catatan literasi
dari setiap peserta didik.

Kondisi berfikir kritis di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto

Kondisi berfikir kritis pada peserta didik sebelum terlaksana
dengan baik kegiatan tambahan literasi yaitu peserta didik hanya mampu
memahami suatu permasalahan dengan cara pandang yang lemah. Peserta
didik hanya mampu memecahkan suatu permasalahan dengan penyelesaian
yang kurang menemukan jalan keluar. Kondisi berfikir kritis pada peserta
didik dalam menyelesaikan persoalan selama proses belajar mengajar,
khususnya pada pemberian pertanyaan dari guru ke peserta didik hanya
mampu menyelesaikan soal dengan jawaban yang singkat dan kurang
percaya diri akan jawaban yang diutarakan.

Bentuk kegiatan tambahan literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto

Bentuk kegiatan tambahan literasi pada peserta didik di SDN
Pulorejo 1 Kota Mojokerto yaitu dengan kegiatan membaca buku cerita
yang ada di sudut baca kelas selama 15 menit sebelum Kkegiatan
pembelajaran dimulai. Kemudian peserta didik menyimpulkan isi cerita
yang telah dibaca dituliskan pada buku literasi setiap peserta didik yang
sudah disediakan. Setiap hari guru kelas mengontrol isi bacaan dan tulisan
hasil literasi yang dilakukan oleh peserta didik. Setiap seminggu sekali, guru
kelas memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk maju ke
depan kelas menyampaikan hasil kesimpulan dari isi cerita yang telah
dibaca.

Bentuk tambahan literasi tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas,
melainkan dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah dan adanya
kunjungan perpustakaan keliling. Tambahan kegiatan literasi di
perpustakaan sekolah dilaksanakan dengan jadwal kunjungan tiap kelas
pada hari yang ditentukan saat jam istirahat tiba. Peserta didik didampingi
oleh guru dalam melaksanakan kegiatan literasi di perpustakaan. Kegiatan
tambahan literasi dari perpustakaan keliling didampingi oleh guru kelas saat
jam istirahat dan peserta didik diberikan kesempatan untuk menceritakan
kembali buku yang sudah dibaca menurut pemahaman yang telah
didapatkan di depan kelas saat setelah jam masuk sekolah.
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Dampak kegiatan tambahan literasi pada berfikir kritis peserta didik
di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto.

Dampak yang muncul dari kegiatan tambahan literasi pada berfikir
kritis peserta didik adalah peserta didik mampu menyimpulkan dan
menafsirkan persoalan yang dihadapi. Keterampilan dan menjawab
pertanyaan dengan tingkat higher-order thinking merupakan suatu dampak
positif yang muncul dari kegiatan tambahan literasi. Kebiasaan membaca
buku dengan program menyimpulkan hasil bacaan pada buku literasi,
menjadikan dampak kegiatan tambahan literasi pada peserta didik sangat
bermanfaat. Kemajuan zaman menuntut peserta didik untuk dapat
berkembang menjadi manusia yang mampu berfikir kritis terhadap suatu
permasalahan.

PEMBAHASAN

1.

Kondisi literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto

Literasi yang dilaksanakan di satuan pendidikan sekolah dasar pada
peserta didik yang kurang terbiasa dengan budaya membaca karena
kurangnya kegemaran membaca pada peserta didik. Kondisi peserta didik
yang cepat bosan dan perhatian yang mudah berpindah membuat pendidik
harus memberikan dorongan motivasi belajar. Perbedaan kemampuan dan
inisiatif setiap SDM dalam mengembang program pendukung program
GLS. Penyelenggaran program pendukung kegiatan literasi yang masih
perlu ditingkatkan merupakan suatu faktor penghambat kondisi literasi
untuk peserta didik (Septiary, 2020:165).

Minat baca peserta didik yang rendah dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
yang menyebabkan minat baca peserta didik rendah adalah kurangnya
kemampuan peserta didik dan kebiasaan membaca peserta didik yang buruk.
Sedangkan faktor eksternalnya adalah lingkungan sekolah dan keluarga
yang kurang mendukung dalam pengembangan kemampuan membaca
peserta didik, serta pengaruh dari teknologi yang semakin maju (Sari, 2018).
Kondisi berfikir kritis di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto

Berkipir kritis adalah bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan menjadi acuan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam
pembelajaran. Menurut (Sani, 2019) menyatakan bahwa berpikir Kritis
adalah proses berpikir terampil dan bertanggung jawab ketika seseorang
mempelajari suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang dan terlibat
dalam penyelidikan sehingga dapat memperoleh opini, penilaian terbaik
serta menggunakan Kkecerdasannya untuk menarik simpulan dalam
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan.

Menurut (Resti, 2021) dimana kurikulum 2013 ini  menekankan
pada keterampilan HOTS (High Order Thinking Skill) dan keterampilan 4C
(Creative, Critical thingking, Communicative, Collaborative). Keterampilan
ini memiliki prinsip pembelajaran yang bersifat student centered atau
berpusat kepada peserta didik. Hal ini dibutuhkan keterampilan salah
satunya adalah keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking). berpikir
kritis merupakan suatu proses berpikir tingkat tinggi guna membuat
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keputusan-keputusan yang berdasarkan hasil analisis masalah, mengenal
masalah,  melakukan = pemecahan = masalah, menyimpulkan serta
mengevaluasi masalah tersebut.

Bentuk kegiatan tambahan literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto

Pelaksanaan pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan
yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat Indonesia. Menurut UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 5, pendidikan
diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat. Budaya membaca dan menulis
lebih dikenal dengan istilah literasi. Salah satu dari kegiatan yang
menunjukan kegitaan literasi yaitu kegiatan membaca. Membaca memiliki
peran penting dalam keberhasilan dan kemajuan bidang pendidikan.
Kegiatan membaca akan bermanfaat untuk memperoleh berbagai ilmu
pengetahuan. Suatu pendidikan dikatakan berhasil jika banyak peserta didik
yang gemar membaca, bukan dari seberapa tinggi nilai yang didapat oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran. (Antoro, 2017:13).

Gerakan literasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menanamkan budi pekerti luhur. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
melalui Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2013 meluncurkan sebuah
gerakan literasi sekolah untuk menumbuhkan sikap budi pekerti luhur
kepada peserta didik melalui bahasa. Setiap peserta didik di sekolah dasar
diwajibkan untuk membaca sebuah buku bacaan cerita baik lokal maupun
cerita rakyat yang memiliki kearifan lokal dalam materi bacaannya sebelum
proses pembelajaran di kelas dimulai.

Dampak kegiatan tambahan literasi pada berfikir kritis peserta didik
di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto.

Secara sederhana berpikir adalah memproses informasi secara
mental atau secara kognitif secara lebih formal, penyusunan ulang atau
manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol
yang disimpan dalam memori. Berpikir diarahkan dan menghasilkan
perilaku yang memecahkan masalah atau diarahkan pada solusi (Wahab,
2016). Berpikir kritis mencakup keterampilan menafsirkan dan menilai
pengamatan, informasi dan argumentasi. Berpikir kritis meliputi pemikiran
dan  penggunaan alasan yang logis, mencakup keterampilan
membandingkan, mengklasifikasi, melakukan pengurutan, menghubungkan
sebab dan akibat, mendeskripsikan pola, menyusun rangkaian, memberi
alasan secara deduktif dan induktif, penalaran, perencanaan  dan
penyampaian Kritik.

Menurut (Muhammad, Sholichah, & Aziz, 2019) terdapat pengaruh
budaya membaca terhadap kemampuan berpikir Kkritis, semakin tinggi
budaya membaca maka semakin meningkat kemampuan berpikir Kritis.
Dimulai dari kegiatan membaca peserta didik akan terbiasa dalam mengolah
informasi yang dibutuhkan, membiasakan menggunakan argumennya dalam
menyelesaikan persoalan, serta kaya akan pengetahuan sehingga lebih
mudah dalam menuangkan pemikirannya kedalam tulisan maupun tulisan.
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Kondisi literasi di SDN Pulorejo 1 Kota Mojokerto terlaksana kurang baik,
Minat baca yang rendah pada peserta didik karena kurang terbiasa dalam
membaca buku setiap hari. Perbedaan kondisi literasi di kelas bawah dan kelas
atas terlihat perbedaan yang signifikan.

2. Kondisi berfikir kritis pada peserta didik sebelum kegiatan tambahan literasi
menyelesaikan permasalahan dengan cara pandang yang lemah.

3. Bentuk kegiatan tambahan literasi pada peserta didik di SDN Pulorejo 1 Kota
Mojokerto yaitu dengan kegiatan membaca buku cerita yang ada di sudut baca
kelas selama 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Dilanjutkan
dengan peserta didik menyimpulkan isi cerita yang telah dibaca dituliskan pada
buku literasi setiap peserta didik yang sudah disediakan.

4. Keterampilan dan menjawab pertanyaan dengan tingkat higher-order thinking
merupakan suatu dampak positif yang muncul dari kegiatan tambahan literasi.

SARAN
1. Bagi kepala sekolah

a. Kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan lagi budaya literasi
melalui kegiatan tambahan literasi di sekolah.

b. Kepala sekolah diharapkan merutinkan kunjungan dari perpustakaan
keliling untuk metode lain dalam membudayakan giat membaca pada
peserta didik.

2. Bagiguru

a. Guru diharapkan untuk merutinkan kegiatan 15 menit membaca sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung.

b. Guru diharapkan mengaktifkan sudut baca kelas dengan buku-buku yang
menarik untuk referensi dalam budaya literasi.

3. Bagi peserta didik

a. Peserta didik diharapkan untuk lebih membiasakan dalam membaca buku
sebagai sumber pengetahuan dan untuk meningkatkan berfikir Kritis
dalam diri.

b. Peserta didik diharapkan untuk menceritakan kembali bacaan yang telah
dibaca guna meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam
menyimpulkan hasil bacaannya
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